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Pendahuluan

PT. XYZ merupakan perusahaan yang sudah berdiri sejak tahun 2009, dengan
lokasi pabrik berada di daerah Sidoarjo, Jawa Timur. PT. XYZ merupakan sebuah
industri manufaktur yang bergerak pada bidang kosmetik untuk perawatan kulit dan
kecantikan yang mengutamakan kepuasan konsumen dengan memberikan kualitas
yang baik dan aman digunakan (bersifat halal), sebagian besar produk dari PT. XYZ
itu sendiri telah memiliki sertifikasi halal oleh Badan Penyelenggaraan Jaminan Produk
Halal (BPJPH). Namun masih terdapat beberapa produk yang belum memiliki
serfifikasi halal yaitu produk yang berupa maklon. Terdapat 4 produk maklon yang
sudah terdaftar halal dari 151 produk maklon, jadi hanya 2,6 % produk maklon yang
sudah terdaftar halal dan sisanya adalah 97,4 % yang belum terdaftar halal. Hal ini
menimbulkan menurunnya kepercayaan konsumen pada kehalalan produk dan
dOFI)dGT menimbulkan kekhawatiran serta keraguan konsumen untuk membeli produk
maklon.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di PT. XYZ dapat dijelaskan bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah menentukan titik kritis halal pada produk kosmetik,
menentukan prioritas titik kritis halal terfinggi pada produk kosmetik, dan memberikan
solusi dalam mengendollkqn risiko yang ada sesuai dengan hasil yang telah diteliti.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana analisis risiko halal pada produk kosmetik dengan metode fuzzy
fallure mode effect analysis (F-FMEA) dan faulf free analysis (FTA) 2"




Waktu penelitian ini berlangsung selama 6 bulan yang bertempat di salah
satu perusahaan Sidoarjo yang memproduksi kosmetik dan skincare. Dalam
pengambilan data primer dilakukan kuesioner dengan para expert
dibidangnya, kemudian data sekunder diambil dari jurnal dan buku terkait.

Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini dilakukan analisis
dengan menggunakan 2 metode yaitu:

1. Fuzzy FMEA, untuk menentukan prioritas risiko halal tertinggi pada produk
kosmetik.

2. FTA, untuk penyusunan rekomendasi perbaikan risiko halal produk kosmetik.
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Hasil

Fuzzy FMEA
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Penyelia halal belum mengikuti sertifikasi
1 penyelia halal oleh lembaga yang diakui selama 6 2.49 6 1.76 4.6 1.35 5.88 10
3 tahun sekali
Nilai karyawan tidak memenuhi standar

2 penilaian pada evaluasi pelatihan halal setiap 1 6 2.49 7.5 2.20 3 0.88 4.80 12
tahun sekali
3 Bahan terkontaminasi dengan bahan yang najis 9.7 4.01 8.2 2.40 2.6 0.76 7.32 7
Bahan baru tidak terdaftar dan disetujui
4 LPPOM MUI 9 3.73 6 1.76 3 0.88 5.75 11
Penambahan atau pergantian bahan belum
5 disetujui dan tidak ada pemeliharaan 8 3.32 7.5 2.20 4.6 1.35 9.80 2
dokumennya
Peralatan dan fasilitas proses produksi tidak
6 9 3.73 7.5 2.20 3 0.88 7.19 8
dikhususkan untuk memproduksi produk halal
- Peralatan dan fasilitas produ-k5| tidak dilakukan 76 315 75 > 20 4.6 135 9.31 3
record kebersihan
g Flowchart proses produksi kosmetik tidak 6.8 >8> 6 1.76 3 0.88 4.35 13

sesuai dengan regulasi SIPH
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Hasil

Fuzzy FMEA

Sistem administrasi penyimpanan bahan dan produk jadi

9 tidak dijalankan dengan baik 6 2.49 7.5 2.20 4.6 1.35 735 6
10 Proses_pe_nylmpanan atau layout penataan bghan dan 3 3.32 75 220 4.9 123 8905 4
produk jadi tercampur antara yang halal dan tidak halal
11 Proses pengiriman tercarﬂzlL;rl dengan paket yang tidak 79 299 75 220 5 6 164 1074 1
12 Alat .transporta3| dan dlstrlbus_l bahan atf_:tu pr_odu"kjadl 290 35 1.02 54 0.70 209 16
tidak dalam keadaan bersih dan suci dari najis
Lingkungan kerja tidak bersih dan steril yang
13 memungkinkan terkontaminasi pada bahan atau produk 7.6 3.15 6 1.76 2.4 0.70 3.89 14
jadi
14 Formula baku yang te_rS|mpan tldgk sama Qengan formula 9 3.73 6 176 36 105 690 9
yang digunakan di produksi
15 Penerimaan bahan datang '_udak dilakukan pemeriksaan o 290 5 1.46 3 0.88 373 15
checklist halal
16 Produk yang tidak memenuhi kriteria belum dilakukan 9 373 75 220 36 1.05 863 5

penanganan yang baik
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Hasil

FT A Penambahan atau pergantian bahan belum disetujui

dan tidak ada pemeliharaan dokumennya

Kelangkaan bahan | | SOP dilanggar

Kesalahan
terkait alur
penggantian
bahan baru

Dokumen

" Bahan
Proses pengiriman tercampur pengganti pendukung Peralatan dan fasilitas produksi tidak
dengan paket yang tidak halal terdaftar dari belum dilakukan record kebersihan
lembaga halal lengkap

yang berbeda

A

Tidak ada dokumen penjamin | | Kesalahan proses packing

SOP dilanggar Human error

Tidak ada
penandaan

Pihak jasa pengirim

tidak memberikan Tidak ada kontrol

surat pernyataan kemasan antara pengecekan
jaminan paket tidak halal dan belum dokumen ;
halal kebersihan dari Sibuk Habit

tercampur dengan

produk tidak halal atasan

karena
pekerjaan

lainnya

karyawan tidak
dijalankan
dengan baik
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Pembahasan

~ Berdasarkan hasil perhitungan akhir metode Fuzzy FMEA nilai FRPN menunjukkan
tiga peringkat risikko halal terfinggi yang sesuai dengan standar perusahaan yaitu
sebesar 2,00 - 10,00. Risiko terfinggi pertama _adalah™ proses pengiriman tercampur
dengan paket yang fidak halal dengan nilai 10,74 dan termasuk dalam kategori risiko
Very Hi (VH). Risiko fertinggi Koné:; kedua adalah penambahan atau pergantian
bahan belum disetujul dan fidak ada pemeliharaan dokumennya dengan nilai 2,80
dan termasuk dalam kategori risiko Very High (VH). Risiko tertinggi yang ketiga adalah
peralatan dan fasilitas produksi fidak dilakukan record kebersihan dengan nilai 2,31
dan termasuk dalam kategori risiko Very High (VH).

Berdasarkan hasil penyusunan metode FTA didapatkan rekomendasi perbaikan
unfuk mengendalikan risiko halal produk kosmetik meliputi, perusahaan harus
memperbalki SOP terkait kehalalan kosmetik dan menerapkannyga dengan
ketat karena SOP adalah pedoman penting unfuk mendapat sertifikasi halal,
perusahaan sebaikknya memperketat proses inspeksi pada setiap proses
produksi yang berhubungan dengan kehalalan, dan perusahaan memberikan
motivasi kerja kepada pekerja serta memberikan tfeguran atau sanksi tegas

bila melakukan kesalahan kerja.
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Temuan Penting Penelitian

Pada penelifian Mochammad Basjir, Suhartini (2019). Terdapat perbedaan
yang signifikan dari perbandingan hasil perhifungan kedua metode tersebut
seningga mengurangi bias yang ferjadi dalom menangkap informasi
prioritas perbaikan yang harus dilakukan.

Pada penelitian Belladina Anggun Kinanti, Totok Pujianto, Roni Kastaman
(2020). Risko yang paling banyak muncul dengan persentasenya adalah
pada risiko perubahan formula yang menghasilkan produk baru (80%).

Pada penelitian Abraham landri Dapa Mede, Wiludjeng Roessali, Suryani
Nurfadilah (2021). Terdapat 3 risiko teridentifikasi dengan nilai FRPN ’rer’r|ngg|
yaitu: kerusakan sekat aluminium (8,74), standar kadar karet kering tidak sesuai
(7,63), dan prakoagulasi dini pada lateks (6,87). Mitigasi risiko meliputi aspek
ketaatan, aspek tenaga kerja, dan aspek teknis.

Pada penelitian Dwi Kristanto, Mahmud Husyairi (2022). Risiko tifik krifis halal
paling finggi di Jenius Snack adalah proses penjemuran manual di tfempat
terbuka yang rawan terkena kotoran dengan presentase 40,50%.
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Manfaat Penelitian

1. Dapat mengidentifikasi risiko halal proses produksi produk kosmetik sejak
dini, sehingga dapat meminimalisir risiko yang ada.

2. Dapat memberikan solusi perbaikan pada perusahaan  dalom
mengendalikan risiko halal produk kosmetik.
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